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 Abstract:  This study aims to comprehensively analyse the meaning and dynamics of 
primary school students' interest in writing in the context of the development of 
touchscreen-based digital culture. This study uses a qualitative method with a 
descriptive-interpretative approach to explore students' subjective experiences and 
how they interpret writing activities. The research subjects include five students as 
main informants and three class teachers as supporting informants who were 
selected purposively. Data collection techniques were conducted through 
observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was conducted 
with reference to the Miles and Huberman model, which includes the stages of data 
collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The results 
showed that students still perceived writing activities as an academic requirement 
that required high cognitive and emotional effort, thus giving rise to reluctance, 
boredom, and low engagement in the writing process. In addition, digital culture 
shaped students' learning habits, which tended to favour visual, fast, and interactive 
activities, which were not in line with the characteristics of writing activities. Student 
engagement increases when writing instruction is supported by pre- writing activities 
such as storytelling, discussion, and meaningful social interaction. This study 
concludes that interest in writing is a narrative and social practice, requiring adaptive 
writing instruction strategies that are responsive to digital culture and emphasise 
process and interaction in classroom writing activities. 
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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif makna 
serta dinamika minat menulis siswa Sekolah Dasar dalam konteks perkembangan 
budaya digital berbasis layar sentuh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif-interpretatif guna menggali pengalaman subjektif 
siswa dan cara mereka memaknai aktivitas menulis. Subjek penelitian meliputi lima 
siswa sebagai informan utama dan tiga guru kelas sebagai informan pendukung 
yang dipilih secara purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengacu 
pada model Miles dan Huberman yang mencakup tahapan pengumpulan data, 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas menulis masih dipersepsikan siswa sebagai tuntutan 
akademik yang memerlukan beban kognitif dan emosional tinggi, sehingga 
memunculkan sikap enggan, kebosanan, serta rendahnya keterlibatan dalam proses 
menulis. Selain itu, budaya digital membentuk kebiasaan belajar siswa yang 
cenderung menyukai aktivitas visual, cepat, dan interaktif, yang kurang sejalan 
dengan karakteristik kegiatan menulis. Keterlibatan siswa meningkat ketika 
pembelajaran menulis didukung oleh aktivitas pramenulis seperti bercerita, 
berdiskusi, dan interaksi sosial yang bermakna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
minat menulis merupakan praktik yang bersifat naratif dan sosial, sehingga 
diperlukan strategi pembelajaran menulis yang adaptif terhadap budaya digital serta 
menekankan proses dan interaksi dalam kegiatan menulis di kelas. 
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A. LATAR BELAKANG  

Menulis merupakan keterampilan literasi mendasar yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan ekspresi siswa (Dewi & Saputra, 2025). Dalam pendidikan abad ke-21 kemahiran menulis lebih 

dari sekedar kemampuan teknis menyampaikan pemikiran secara tertulis juga dipandang sebagai proses sosial 

dan kognitif yang membantu siswa menciptakan makna, merefleksikan pengalaman belajar, dan berpartisipasi 

aktif dalam lingkungan akademik dan sosial. Penguatan literasi menulis sejak awal pendidikan di Sekolah Dasar 

menjadi dasar yang penting untuk menciptakan peserta didik yang mampu merenung dan berkomunikasi 

dengan baik (Muliastrini, 2020). 

Pada tingkat Sekolah Dasar, aktivitas menulis memainkan peranan penting karena terjadi pada fase awal 

pembentukan kebiasaan belajar dan sikap akademik anak (Sari et al., 2024). Ketertarikan menulis yang mulai 

tumbuh sejak usia dini memiliki pengaruh besar terhadap kelanjutan kemampuan literasi siswa di jenjang 

pendidikan selanjutnya. Di sisi lain, jika minat ini tidak berkembang dengan baik pada fase ini, siswa berisiko 

mengalami kesulitan dalam mengasah keterampilan literasi yang lebih rumit. Ketertarikan menulis siswa di 

Sekolah Dasar seharusnya dilihat sebagai elemen yang fundamental, bukan sekadar pelengkap, dalam proses 

belajar bahasa dan penguatan literasi (Sabriadi, 2025). 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan perubahan yang substansial dalam 

kehidupan anak, termasuk dalam pola belajar dan cara mereka berinteraksi dengan lingkungan sekitar 

(Sabriadi, 2025). Keberadaan perangkat digital berbasis layar sentuh, seperti telepon pintar dan tablet, 

melahirkan budaya baru yang ditandai oleh dominasi unsur visual, kecepatan akses informasi, dan tingginya 

tingkat interaktivitas. Budaya digital tidak hanya terwujud melalui penggunaan perangkat secara langsung, 

tetapi juga membentuk pola perhatian, preferensi, serta kebiasaan belajar anak dalam aktivitas keseharian 

(Fahman, 2024). Meskipun pemanfaatan perangkat digital tidak selalu diizinkan di lingkungan sekolah, 

pengalaman siswa dalam berinteraksi dengan budaya digital di luar konteks sekolah tetap memengaruhi sikap 

dan perilaku belajar mereka di ruang kelas. 

Beberapa studi penelitian terdahulu mengenai pembelajaran menulis di Sekolah Dasar (Cahyani, 2015; 

Çapanoğlu, 2024; Hirch et al., 2023; Dewi & Saputra, 2025; Ferdiyanto et al., 2025 ; Redhya & Nurbaya, 2024; 

Felanie, 2021). Dewi & Saputra, (2025) menjelaskan upaya peningkatan keterampilan menulis melalui 

penerapan berbagai metode, model, maupun media pembelajaran, serta pada evaluasi capaian hasil belajar 

siswa. Kajian-kajian tersebut telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan praktik 

pembelajaran menulis di kelas. Redhya & Nurbaya, (2024) Menegaskan sebagian besar penelitian masih 

menempatkan minat menulis sebagai unsur pendukung dalam proses pembelajaran, sehingga kajian yang 

memandang minat menulis siswa sebagai pengalaman subjektif dan fenomena sosial- budaya, terutama dalam 

konteks perubahan budaya belajar di era digital, masih relatif terbatas. 

Keterbatasan kajian tersebut selaras dengan fenomena yang muncul dalam praktik pembelajaran di 

Sekolah Dasar. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian siswa memperlihatkan respons afektif 

yang kurang konstruktif terhadap aktivitas menulis, yang tercermin dari keengganan untuk memulai kegiatan 

menulis serta rendahnya daya tahan keterlibatan siswa hingga penyelesaian tugas. Kegiatan menulis sering 

kali dipersepsikan sebagai tuntutan akademik yang memberatkan, alih- alih sebagai medium untuk 

mengekspresikan gagasan dan pengalaman pribadi (Yunus, 2017). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

permasalahan menulis pada siswa Sekolah Dasar tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis keterampilan 

menulis, melainkan juga berhubungan erat dengan minat serta pengalaman belajar yang dialami siswa (Antony, 

2024). 

Fenomena rendahnya ketertarikan untuk menulis tidak dapat dipisahkan dari dampak budaya digital yang 

membentuk cara dan kebiasaan belajar siswa sehari-hari (Kadek & Sukmadewi, 2023). Budaya digital biasanya 

menyediakan pengalaman belajar yang cepat, langsung, dan berorientasi pada gambar, sementara menulis 

membutuhkan fokus yang tinggi, ketahanan, dan pemikiran yang berkelanjutan. Ketidaksesuaian antara sifat 

kegiatan menulis dan pola belajar yang terbentuk melalui budaya digital dapat memengaruhi sikap dan 

partisipasi siswa dalam menulis di sekolah, meskipun alat digital tidak selalu diintegrasikan secara langsung 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diidentifikasi adanya kesenjangan penelitian yang ditandai oleh 

masih terbatasnya kajian kualitatif yang secara tegas menempatkan minat menulis siswa Sekolah Dasar sebagai 

pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh konteks budaya digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada 
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penggunaan pendekatan interpretatif yang memandang minat menulis sebagai praktik naratif dan sosial yang 

dibentuk melalui interaksi antara pengalaman belajar di lingkungan sekolah dan paparan budaya digital dalam 

keseharian siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam makna serta 

dinamika minat menulis siswa Sekolah Dasar dalam konteks dominasi budaya digital. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengutip model penelitian Miles & Huberman 

dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

(Azwar et al., 2024). Pendekatan yang digunakan yaitu deskriptif-interpretatif yang bertujuan untuk memahami 

dan menafsirkan secara mendalam makna serta minat menulis siswa Sekolah Dasar dalam konteks budaya 

digital. Penelitian tidak diarahkan pada pengujian hubungan antarvariabel atau perumusan hipotesis, 

melainkan pada eksplorasi pengalaman subjektif siswa dan proses pemaknaan mereka terhadap aktivitas 

menulis di tengah perubahan budaya belajar. Penelitian dilaksanakan di salah satu Sekolah Dasar di wilayah 

Lombok Barat yang dipilih secara purposif berdasarkan pertimbangan ditemukannya fenomena rendahnya 

minat menulis siswa dalam praktik pembelajaran, dengan subjek penelitian meliputi siswa (PD) 5 orang sebagai 

informan utama dan guru kelas (GK) 3 orang sebagai informan pendukung yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling dengan mempertimbangkan variasi karakteristik serta tingkat minat menulis siswa. 

Adapun analisis penelitian seperti pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Analisis Miles & Huberman  

 

Gambar 1 menunjukkan proses analisis data saling berkaitan. Proses analisis diawali dengan pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dengan siswa serta guru kelas, dan dokumentasi sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang diperoleh kemudian melalui tahap kondensasi data, yaitu proses pemilahan, 

penyederhanaan, dan pengorganisasian data untuk menyeleksi informasi yang relevan. Selanjutnya, data 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif guna memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola dan 

hubungan antarkategori. Tahap akhir berupa penarikan dan verifikasi kesimpulan dilakukan secara 

berkelanjutan, sehingga keempat komponen analisis tersebut saling berinteraksi sepanjang proses penelitian 

hingga diperoleh temuan yang kredibel. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Narasi Pengalaman Siswa terhadap Aktivitas Menulis di Sekolah 

Aktivitas menulis di Sekolah Dasar merupakan bagian penting dari pembelajaran literasi yang melibatkan 

proses kognitif dan afektif siswa. Berdasarkan hasil observasi di kelas, kegiatan menulis kerap dipersepsikan 

sebagai aktivitas yang menuntut konsentrasi tinggi, pemikiran berkelanjutan, serta kemampuan 

mengorganisasi gagasan secara sistematis. Dalam praktik pembelajaran, siswa dihadapkan pada tugas menulis 

dengan durasi dan struktur yang relatif baku, sehingga membentuk pengalaman belajar yang beragam. 

Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa memaknai menulis sebagai tuntutan akademik yang 

memerlukan usaha emosional yang cukup besar, yang berdampak pada munculnya keengganan untuk 

memulai menulis, kesulitan mempertahankan alur ide, serta rasa lelah sebelum tugas selesai. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaitkan pengalaman menulis dengan perasaan terbebani dan 

kurangnya rasa nyaman selama proses menulis berlangsung. Meskipun memiliki gagasan, siswa sering 
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mengalami kesulitan dalam menuangkannya secara tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa minat menulis tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan teknis kebahasaan, tetapi juga dipengaruhi oleh pengalaman subjektif 

siswa selama menjalani proses menulis. Narasi siswa mengindikasikan bahwa rendahnya keterhubungan 

emosional dengan aktivitas menulis berkontribusi terhadap lemahnya minat mereka dalam kegiatan literasi 

tulis di kelas. Dalam wawancara yang telah dilakukan (S) menjelaskan: 

 

“Kalau pelajaran menulis itu rasanya berat, karena harus berpikir lama mau menulis apa. Kadang 

sudah mulai, tetapi bingung lanjutanya bagaimana. Misalnya di suruh menulis dalam buku teks yang 

banyak cepat bosan. Menulis juga lama, jadi cepat lelah dan akhirnya tidak bersemangat.” 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan menulis dipersepsikan oleh siswa sebagai aktivitas 

yang kurang menarik. Kesulitan dalam menemukan serta mengembangkan gagasan, ditambah dengan waktu 

yang diperlukan untuk menulis yang cukup lama, membuat siswa mudah merasa bosan dan lelah, sehingga 

mempengaruhi motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan menulis. Ini menunjukkan bahwa 

rendahnya antusiasme dalam menulis berkaitan dengan pengalaman belajar yang belum bisa memberikan 

rasa nyaman dan keterlibatan yang optimal bagi siswa selama proses menulis. Adapun kegiatan menulis yang 

di lakukan siswa seperti pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan menulis siswa 

  
Gambar 2 memperlihatkan siswa yang sedang menulis dalam kelas, pada gambar tersebut menunjukan 

siswa terlihat bosan bahkan sampai ada yang menulis sambil tertidur. Ini menjelaskan bahwa siswa mudah 

bosan jika di suruh untuk menulis dari buku yang sangat banyak, ini dapat mengakibatkan siswa kehilangan 

semangat saat belajar. 

  

Pengaruh Budaya Layar Sentuh terhadap Minat Menulis Siswa 

Perkembangan budaya digital yang berbasis pada layar sentuh telah berpengaruh pada cara siswa 

berinteraksi dan pola belajar mereka sehari-hari. Dari wawancara yang dilakukan, dapat dilihat bahwa siswa 

lebih memilih cara belajar yang bersifat visual, cepat, dan interaktif, mirip dengan pengalaman yang mereka 

dapatkan dari media digital di luar sekolah. Pengalaman ini membentuk kecenderungan untuk belajar yang 

lebih mengarah pada aktivitas berdurasi singkat dengan respons instan. Dalam hal ini kegiatan menulis yang 

membutuhkan kesabaran, fokus yang berkesinambungan, serta pemikiran mendalam tidak lagi sejalan dengan 

kebiasaan belajar yang terbentuk akibat pengaruh budaya digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun perangkat digital tidak selalu digunakan secara langsung 

dalam pembelajaran di kelas, pengalaman siswa dengan budaya layar sentuh tetap memengaruhi sikap mereka 

terhadap aktivitas menulis. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa siswa kerap membandingkan kegiatan 

menulis dengan aktivitas berbasis layar yang dianggap lebih menarik dan tidak melelahkan. Ketidaksesuaian 

tersebut berpotensi menurunkan minat siswa terhadap kegiatan literasi tulis di sekolah sehingga rendahnya 

minat menulis perlu dipahami sebagai fenomena yang tidak terlepas dari konteks sosial-budaya yang 

melingkupi kehidupan siswa. 
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Dinamika Minat Menulis sebagai Praktik Naratif dan Sosial di Era Digital 

Minat menulis siswa Sekolah Dasar tidak dapat dipahami hanya sebagai kecenderungan   individual,   

melainkan sebagai praktik naratif dan sosial yang terbentuk melalui interaksi antara siswa, guru, dan 

lingkungan belajar dalam konteks budaya digital. Berdasarkan hasil observasi di kelas, aktivitas menulis kerap 

dipersepsikan sebagai kegiatan yang bersifat individual dan prosedural, sehingga keterlibatan emosional siswa 

dalam proses menulis cenderung terbatas. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman menulis siswa 

sangat dipengaruhi oleh cara aktivitas menulis difasilitasi dalam interaksi pembelajaran sehari-hari. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan respons siswa lebih positif ketika aktivitas menulis dikaitkan 

dengan pengalaman pribadi, didahului dengan kegiatan bercerita secara lisan, atau dilaksanakan melalui 

diskusi dengan teman sebaya. Sebaliknya, ketika menulis diposisikan semata-mata sebagai tuntutan akademik 

yang berorientasi pada hasil akhir, minat dan keterlibatan siswa cenderung menurun. Ini menegaskan bahwa 

praktik menulis di kelas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan teks, tetapi juga dipengaruhi 

oleh proses sosial, seperti dukungan guru, suasana kelas, dan pola interaksi yang terbangun (Ittihad, 2025). 

Dalam konteks budaya digital yang ditandai dengan interaksi cepat dan partisipatif, pendekatan pembelajaran 

menulis yang kurang kontekstual berpotensi melemahkan minat siswa. Wawancara dengan (GK) menyatakan: 

 

(GR) “Berdasarkan pengamatan saya di kelas, siswa sebenarnya memiliki banyak cerita. Namun ketika 

langsung diminta menulis, mereka sering berhenti di tengah proses. Apabila sebelumnya diberikan 

kesempatan untuk bercerita atau berdiskusi, siswa cenderung lebih mudah menulis  dan  terlihat  lebih  

menikmati prosesnya. Sebaliknya, kegiatan menulis yang berlangsung terlalu lama tanpa variasi seperti 

menulis langsung di buku paket membuat minat mereka cepat menurun.” 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa tingkat minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan menulis sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran dirancang dan dilaksanakan. Siswa seringkali menghadapi 

kesulitan ketika diminta untuk menulis secara tiba-tiba tanpa persiapan sebelumnya, sementara kegiatan 

pramenulis seperti bercerita dan berdiskusi dapat membantu siswa dalam mengembangkan ide serta 

meningkatkan rasa nyaman mereka saat menulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanjani, (2021) yang 

menegaskan pentingnya menggunakan berbagai strategi dan langkah- langkah dalam pembelajaran menulis 

agar aktivitas ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang membosankan untuk siswa. 

 

 
Gambar 3. Menulis sambil berdiskusi dan bercerita 

 
Gambar 3 menunjukan proses pembelajaran menulis di ruang kelas yang dilakukan secara bersama-sama, 

di mana para siswa menulis sambil berdiskusi dan berbagi cerita dengan teman mereka. Para siswa terlihat 

bekerja dalam kelompok kecil. Hubungan yang terbentuk selama kegiatan menulis menunjukkan bahwa proses 

ini tidak dilakukan secara sendiri-sendiri, melainkan sebagai kegiatan yang melibatkan komunikasi dan 

dukungan antar siswa. Situasi ini mencerminkan pembelajaran menulis yang bersifat menyenangkan dan siswa 

tidak akan cepat merasa bosan. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa minat menulis siswa Sekolah Dasar tidak semata-mata berkaitan dengan 

penguasaan keterampilan kebahasaan, melainkan merupakan pengalaman belajar yang dipengaruhi oleh 

dimensi kognitif, afektif, serta konteks sosial dan budaya. Aktivitas menulis cenderung dimaknai siswa sebagai 

beban akademik yang menuntut upaya mental dan emosional yang tinggi, sehingga memunculkan sikap 

enggan, cepat bosan, dan rendahnya keterlibatan dalam proses menulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

budaya digital berbasis layar sentuh turut membentuk kebiasaan belajar siswa yang lebih menyukai aktivitas 

visual, cepat, dan interaktif, yang tidak sepenuhnya sejalan dengan karakteristik menulis yang membutuhkan 

konsentrasi dan ketekunan. Selain itu, minat menulis bersifat naratif dan sosial, di mana keterlibatan siswa 

meningkat ketika kegiatan menulis didukung oleh aktivitas bercerita, diskusi, dan interaksi pembelajaran yang 

bermakna. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian mendatang disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

pengembangan strategi pembelajaran menulis yang responsif terhadap budaya digital, termasuk pemanfaatan 

pendekatan multimodal, penguatan aktivitas pramenulis, serta eksplorasi peran interaksi sosial dalam 

menumbuhkan minat menulis siswa secara berkelanjutan. 
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